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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur disampaikan ke hadlirot Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufiq
dan karunai-Nya, sehingga penyusunan prosiding seminar dengan tema :
“POTENSI DAN PENINGKATAN NILAI TAMBAH PRODUK
AGRIBISNIS LOKAL UNTUK KESEJAHTERAAN PETANI” dapat
diselesaikan dengan baik. Masalah pembangunan pertanian dan agribisnis saat ini
dan kedepan sangat penting untuk diperhatikan, mengingat peran yang sangat
strategis dari komoditas yang dihasilkan. Peran penting tersebut antara lain
sumber pendapatan masyarakat, penyedia pangan, pakan, serat, bahan baku
industri dan energi, penyerap tenaga kerja dan pengentasan kemiskinan serta
sumber devisa negara. Berbagai kajian terus dilakukan melalui berbagai
forum/pertemuan guna mendorong perbaikan dan peningkatan produktivitas dan
efisiensi usaha agar pada gilirannya sektor pertanian dan agribisnis semakin kuat
dan mempunyai daya saing.

Prosiding seminar ini memuat makalah dari hasil kegiatan seminar yang telah
diselenggarakan pada tanggal 6 September 2017, oleh Fakultas Peternakan dan
Pertanian UNDIP bekerjasama dengan Perhepi (Perhimpunan Ekonomi Pertanian
Indonesia) Pusat. Makalah dalam prosiding ini terdiri dari para pembicara
kunci/keynote speeker, antara lain dari PERHEPI Pusat, Perguruan Tinggi dan
Pelaku/Praktisi Agribisnis dan para peserta seminar dari berbagai institusi
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta, Lembaga Penelitian, dan Stakeholder lain
dari berbagai wilayah di Indonesia. Prosiding hasil seminar yang telah tersusun
ini, terdiri dari 5 kelompok/tema seminar, yaitu : 1) Potensi, tantangan dan
permasalahan peningkatan nilai tambah produk agribisnis lokal, 2) Inovasi
teknologi produk agribisnis lokal, 3) Kewirausahaan produk agribisnis lokal, 4)
Penguatan kelembagaan petani produk agribisnis lokal, 5) Strategi pemasaran dan
perilaku konsumen produk agribisnis lokal.

Makalah dalam prosiding ini banyak menyampaikan temuan hasil penelitian dan
mengungkapkan berbagai informasi yang relevan dengan situasi dan kondisi
pertanian dan agribisnis saat ini. Dengan telah selesainya pembuatan prosiding ini
tim penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak, dan
berharap semoga sumbangsih karya ilmiah, pemikiran dan temuan hasil penelitian
yang telah disampaikan membawa kemajuan sektor pertanian dan agribisnis di
negara kita. Penyusunan prosiding ini, tim sangat menyadari masih banyak
kekurangan, untuk itu dengan segala kerendahan hati permohonan maaf yang
sebesar-besarnyanya disampaikan, dan semoga Allah SWT, selalu membimbing
kita, Terima kasih.

Semarang, 6 Desember 2017

Ketua Panitia,

Dr. Ir. Bambang Mulyatno Setiyawan, M.S.
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PRODUKTIVITAS USAHA SAPI POTONG
BERBASIS PETERNAKAN RAKYAT
DI KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

(Productivity of Beef Cattle-based Livestock Business
in Kutai Kartanegara Regency)

H. Mayulu®, T. Wijayanti, S. Riadi, S.N. Rahmatullah, dan M. Christiyanto?
YMulawarman University, Kampus Gunung Kelua JI.Kuaro Samarinda
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Corresponding Email: mayoeloehsptno@yahoo.com

ABSTRAK

Pembangunan peternakan sapi potong bertujuan untuk meningkatkan mutu
hasil produksi, peningkatan pendapatan, memperluas lapangan Kkerja serta
memberi kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan. Pembangunan
peternakan sapi potong harus dikembangkan untuk memenuhi target pencapaian
produktivitas. Produktivitas adalah hasil akhir peternak yang diterima peternak,
antara lain meningkatnya pendapatan, dan memperluas lapangan kerja (memberi
kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan).Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Kutai Kartanegara berdasarkan metode survei, dan tersebar di tiga
kecamatan yang memiliki populasi peternak sapi potong, yakni: Muara Kaman,
Loa Kulu, dan Semboja. Responden ditentukan berdasarkan purposive sampling
(36 peternak minimal memiliki< 2 ekor sapi &).Analisis data regresi linear
berganda melalui pendekatan logaritma natural. Tujuan penelitian mengetahui
produktivitas usaha sapi potong berbasis peternakan rakyat, melalui parameter
pendapatan  peternak. Hasil penelitian penerimaan rata-rata  sebesar
Rp.60.342.171,-/tahun, dengan sebaran biaya produksi mencapai Rp.46.070.020,-
/peternak/tahun, pendapatan peternak rata-rata Rp.14.272.151,-. Koefisien
determinasi (R?) 0,776 memberi makna bahwa produktivitas usaha (pendapatan)
sebesar 77,6% dipengaruhi oleh biaya produksi. Kesimpulan produktivitas usaha
sapi potong berbasis peternakan rakyat di Kabupaten Kutai Kartanegara
dipengaruhi oleh biaya produksi.

Kata kunci: Produktivitas, pendapatan, sapi potong, regresi linear
ABSTRACT

The development of beef cattle breeding aims to improve the quality of
production, increase income, expand employment opportunities and provide
opportunities for people in rural areas. Development of beef cattle breeding
should be developed to meet productivity targets. Productivity is the end result of
farmers that farmers receive, such as increased incomes and expanding
employment (providing opportunities for rural communities). The research was
conducted in Kutai Kartanegara Regency based on survey method and spread in
three districts that have the population of beef cattle farmers, namely: Muara
Kaman, Loa Kulu, and Samboja. Respondents were determined based on
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purposive sampling (36 minimum breeders have <2 head of cattle). Multiple
linear regression data analysis through natural logarithm approach. The objective
of the study is to know the productivity of beef cattle-based cattle business,
through farmer's income parameter. The results of the average revenue of IDR
60.342.171,-/year, with the distribution of production costs reached IDR
46.070.020,-/breeder/year, farmer income average IDR 14.272.151. The
coefficient of determination (R2) 0,776 gives a meaning that business productivity
(income) equal to 77,6% influenced by the amount of production cost. The
conclusion of productivity of beef cattle-based livestock business in Kutai
Kartanegara Regency is influenced by production cost.

Keywords: productivity, income, beef cattle, coefficient of determination
PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan sapi potong bertujuan untuk meningkatkan mutu
hasil produksi, peningkatan pendapatan, memperluas lapangan Kkerja serta
memberi kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan. Keberhasilan
pengembangan yang dicapai sangat membantu menumbuhkan motivasi peternak
untuk berusaha memelihara sapi potong secara berkelanjutan, dan menjadikan
usaha sapi potong sebagai mata pencaharian utama. Pengembangan Peternakan di
Indonesia, termasuk usaha sapi potong belum lepas dari pola tradisional, dengan
ciri utama semi intensif, intensif, dan ekstensif.

Perkembangan sapi potong di Indonesia dinilai lamban, diakibatkan oleh
dua faktor, yakni: Faktor pertama: Pulau Jawa sebagai sentra utama sapi potong
menyumbang 45% produksi daging sapi nasional, mengalami kejenuhan dan sulit
untuk dikembangkan, karena sapi potong dipelihara: a) menyebar menurut rumah
tangga peternak (RTP) di pedesaan; b) pakan dipenuhi dari hijauan pekarangan
dan limbah pertanian; c) teknologi budi daya rendah; dan d) pemeliharaan sapi
potong bertujuan sebagai sumber tenaga Kerja, perbibitan, penggemukan; dan e)
orientasi pasar dari budi daya sapi potong sebagai penghasil daging sangat rendah
(Suryana; 2009; Roessali et al. 2005; Mersyah, 2005). Faktor kedua : Kawasan
Timur Indonesia sebagai sentra produksi sapi potong memiliki porsi 16% dari
populasi nasional, walaupun memiliki padang penggembalaan yang luas, nhamun
di musim kemarau sapi menjadi kurus, tingkat mortalitas tinggi, dan angka
kelahiran rendah. Berkurangnya areal penggembalaan, kualitas sumber daya
rendah, akses ke lembaga permodalan sulit, dan penggunaan teknologi rendah
merupakan kendala lain yang harus segera mendapatkan solusi (Suryana; 2009;
Isbandi 2004; Syamsu et al., 2003).

Pola sebaran rumah tangga peternakdi pedesaan yang menyebar,
membentuk pola usaha peternakan sapi potong, dan menjadi ciri utama usaha
yang diadopsi secara turun temurun. Model usaha dengan pola tradisional
dasarnya adalah kondisi yang telah lama ada, dan tidak dapat dirubah dalam
waktu cepat. Berdasarkan kondisi tersebut, maka pengembangan usaha sapi
potong, harus diberikan penguatan melalui penemuan model yang tepat dan
mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga peternak.
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Peternak sudah saatnya menjalankan usaha berorientasi kepada usaha yang
berciri agroindustri, yang mampu menghasilkan sumber pendapatan peternak.
Batasan usaha lebih dipertegas berdasarkan tujuan akhir yang akan dicapai,
apakah sekedar untuk usaha pemeliharaan, pembibitan, dan atau penggemukan.
Usaha yang dijalankan dominan dalam skala peternakan rakyat, pemilikan ternak
antara dua ekor sampai 10 ekor. Pada usaha penggemukan, sehingga usaha yang
dijalankan masih berskala kecil dan semua kegiatan pemeliharaan ataupun
pengolahan masih menggunakan sistem tradisional. Pengembangan peternakan
sapi potong di Indonesia baik oleh pemerintah, peneliti, maupun pengusaha pada
bidang peternakan (Rahmatullah et al., 2016a). Peternak sebagai penggerak
peternakan memiliki konsep melaksanakan pemeliharaan ternak sebagai usaha
sampingan di pedesaan dan dimanfaatkan sebagai tambahan pendapatan sehingga
pemeliharaan sapi masih belum optimal. Faktor penting yang harus diperhatikan
dalam struktur peternakan sapi potong rakyat adalah produktivitas dan kualitas
bakalan, kualitas pakan harus diperkaya untuk mendukung kecukupan nutrisi
ternak, serta keterjaminan tersedianya faktor produksi sepanjang tahun.

Pembangunan sektor peternakan terutama pada komoditas peternakan sapi
potong bertujuan untuk meningkatkan produktivitas sapi potong untuk memenuhi
kebutuhan akan daging yang semakin meningkat (Mayulu et al., 2010).
Peternakan sapi potong harus menjadi fokus pembinaan, sehubungan dengan
konstribusi yang diberikan dalam penyediaan daging dalam negeri, penyediaan
lapangan kerja, perolehan manfaat finansial, manfaat ekonomi serta penghematan
devisa negara. Pembangunan peternakan sapi potong juga bertujuan untuk
mensejahterakan peternak dengan meningkatkan kemampuannya dalam usaha
guna mendorong pertumbuhan sektor pembangunan dalam negeri. Usaha
peternakan sapi potong dapat dikatakan berhasil apabila telah memberikan
konstribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-
hari, hal tersebut dapat dilihat dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak,
pertambahan bobot badan ternak dan tambahan pendapatan peternak.

Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai salah satu daerah di Kalimantan
Timur memiliki wilayah yang memiliki potensi untuk usaha peternakan sapi
potong. Pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Kutai Kartanegara
seperti halnya di daerah lain di Indonesia yaitu dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain terbatasnya pengetahuan peternak dalam melakukan kombinasi faktor-
faktor produksi (Mayulu et al., 2010). Pemanfaatan biaya produksi harusnya
diperhitungkan dengan baik dari keseluruhan input yang dikeluarkan dalam
pengelolaan usaha peternakan. Usaha peternakan merupakan salah satu sumber
pendapatan masyarakat disamping usaha tanaman pangan. Pendapatan peternak
tersebut memberikan konstribusi terhadap pendapatan rumah tangga, karena
pendapatan peternak tersebut dihasilkan dari usaha bersih dengan nilai input
bidang lain yang diusahakan oleh peternak.Informasi biaya produksi serta
pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan peternak sapi potong rakyat kepada
pemerintah di Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan salah satu hal yang
penting sebagai upaya peningkatan pengembangan peternakan sapi. Berdasarkan
uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui analisis pendapatan
pemeliharaan sapi potong pada peternakan rakyat di kabupaten Kutai Kartanegara.
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METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan terhitung mulai bulan September 2016-Juli 2017
dan lokasi penelitian di Kabupaten Kutai Kartanegara. Penelitian dilaksanakan
menggunakan metode survei melalui pendekatan observasi dengan teknik
wawancara. Responden sasaran adalah peternak sapi potong rakyat di Kabupaten
Kutai Kartanegara. Jenis data terdiri dari: 1) data primer yang dikumpulkan
menggunakan alat bantu kuisioner. Koleksi data primer dipenuhi melalui
observasi atau pengamatan, pencatatan dan wawancara langsung dengan
responden peternak sapi potong; dan 2) data sekunder berupa data penunjang,
dikoleksi dari instansi teknis antara lain Dinas Peternakan, BPS Kutai Kartanegara
dan BPS Kalimantan Timur.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.
Pendekatan analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya
produksi terhadap pendapatan yang diterima oleh peternak sapi potong rakyat di
Kabupaten Kutai Kartanegara (Hasan, 2005). Selanjutnya untuk mengtahui berapa
besar biaya produksi peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten Kutai
Kartanegara menggunakan rumus biaya variabel (Wantasen, 2014).Pengaruh
variabel X dengan variabel Y, ditentukan dengan formulasi koefisien determinasi
(R?) menurut petunjuk (Hasan, 2005).

ne_ g S (Y-Y)

S>TY-Y)?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Wilayah Kutai Kartanegara

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki luas wilayah 27.263,10 km? yang
secara geografis terletak antara 115°26°28” Bujur Timur dan 117°36°43” Bujur
Barat serta diantara 1°28°21” Lintang Utara dan 1°08°06” Lintang Selatan. Batas
wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara adalah Sebelah Utara berbatasan dengan
Kabupaten Malinau, Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur
dan Selat Makasar, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Penajam Pasir
Utara dan Kota Balikpapan, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai
Barat. Secara administratif Kabupaten Kutai Kartanegara terbagi menjadi 18
Kecamatan dengan 237 desa/kelurahan.Wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara
berada pada ketinggian 25-100 m dari permukaan laut. Karakteristik iklim dalam
wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara adalah iklim hutan tropika humida. Curah
hujan berkisar 2.000-4.000 mm per tahun dengan temperatur rata-rata 26°C.
Struktur perekonomian di Kabupaten Kutai Kartanegara didominasi oleh sektor
minyak dan gas, petanian dan tambang (BPS Kabupaten Kutai Kartanegara,
2015).

Wilayah Kecamatan Muara Kaman secara geografis terletak di daerah
khatulistiwa dan berada pada posisi antara 1160 28 — 1170 09’ Bujur Timur dan
00390 LU’- 00180 * LS dengan ketinggian dari permukaan air laut 16 m dan luas
wilayah 3.410,10 km?. Secara administratif batas wilayahnya sebagai berikut:
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bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur, bagian Timur berbatasan
dengan Kota Bontang, bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sebulu,
sedangkan bagian Barat berbatasan dengan Kecamatan Kota Bangun (BPS
Kecamatan Muara Kaman, 2015).

Kecamatan Loa Kulu yang mempunyai luas 1.045,70 km?. Kecamatan Loa
Kulu memiliki 15 desa. Batas wilayah Loa Kulu secara adminitratif sebagai
berikut: sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kota Bangun, sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Loa Janan, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Muara Muntai dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Penajam Paser Utara (BPS Kecamatan Loa Kulu, 2015).

Wilayah Kecamatan Samboja secara geografis terletak di daerah
khatulistiwa dan berada pada posisi antara 116° 50” — 117°14” bujur timur (BT)
dan 0°52” LS — 1°08” lintang selatan (LS) dengan luas wilayah 1.045,90 km?.
Batas wilayahnya secara administratif adalah sebagai berikut: sebelah Utara
berbatasan dengan Kecamatan Loa Janan, sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Muara Jawa, sebelah Selatan dengan Selat Makasar, sedangkan
sebelah Barat berbatasan dengan Kota Balikpapan dan Kabupaten Penajam Paser
Utara (PPU) (BPS Kecamatan Samboja, 2015).

Biaya Produksi Pemeliharaan Sapi Potong

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh peternak
selama satu periode atau pada jangka waktu empat bulan pemeliharaan (Mulyana,
2009). Biaya produksi yang diamati dalam penelitian meliputi: biaya penyusutan
kandang, penyusutan peralatan, bakalan, pakan, obat-obatan, tenaga kerja, listrik
dan air. Biaya dalam setiap usaha diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang relatif tetap jumlahnya dan
tetap dikeluarkan walaupun usaha peternakan tersebut berlangsung maupun tidak
berlangsung. Biaya variabel merupakan biaya yang dipengaruhi oleh besar
kecilnya produksi yang sedang dijalankan. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh
peternak dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Produksi Peternak Sapi Potong

Biaya Produksi

No. Uraian Biaya/periode (Rp)
1. Penyusutan Kandang 20.233.333
2.  Penyusutan Peralatan 4.744.000
3. Bakalan 1.272.700.000
4.  Pakan 173.160.000
5. Obat-obatan 2.623.400
6.  Tenaga kerja 179.000.000
7. Listrik 3.020.000
8. Air 3.040.000

Total biaya produksi 1.658.520.733
Rata-rata biaya produksi 46.070.020

Sumber: Data primer diolah, (2016).
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Biaya produksi dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel.
Hasil penelitian diketahui bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan adalah
sebesar Rp.1.658.520.733,-, dengan rata-rata biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp.46.070.020,-/peternak/periode. Menurut Siregar (2012), biaya produksi
merupakan input yang dikeluarkan oleh peternak selama kegiatan usaha ternak
berlangsung hingga menghasilkan produk. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh
peternak sapi potong adalah biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan
peralatan, biaya bakalan, upah tenaga kerja, biaya pakan, biaya obat-obatan.

Biaya Tetap Pemeliharaan Sapi Potong Berbasis Peternakan Rakyat

Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan biaya tersebut
tetap dikeluarkan walaupun usaha peternakan tidak berlangsung (Mulyana, 2009),
pada penelitian ini biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan kandang dan biaya
penyusutan peralatan. Biaya penyusutan kandang merupakan biaya tertinggi yang
dikeluarkan dan biaya penyusutan peralatan berada pada pengeluaran
kedua.Jumlah biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong rakyat dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Biaya Tetap Peternak Sapi Potong

Biaya Tetap
No. Uraian Jumlah (Rp) Rata-rata /peternak/periode
1. Penyusutan Kandang 20.233.333 562.037
2. Penyusutan Peralatan 4.744.000 131.778
Total biaya tetap 24.977.333
Rata-rata biaya tetap 693.815

Sumber: Data primer diolah, (2016).

Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong sebesar
Rp.24.977.333,- dengan rata-rata Rp.693.815,-/peternak/periode. Biaya tetap
terbesar yang dikeluarkan adalah biaya penyusutan kandang sebesar
Rp.20.233.333,- dengan rata-rata pengeluaran Rp.562.037,-/paternak/periode,
untuk penyusutan peralatan sebesar Rp.4.744.000,- atau rata-rata penyusutan
sebesar Rp.131.778,-/peternak/periode. Hasil penelitian Darmawi (2011),
menyatakan biaya tetap yang dikeluarkan adalah biaya kandang dan peralatan,
biaya tetap yang dikeluarkan terbesar adalah biaya kandang sejumlah
Rp.1.195.000,-/periode dan biaya peralatan adalah biaya tertinggi kedua sebesar
Rp.227.400,-/periode. Biaya penyusutan kandang merupakan biaya tertinggi
karena pembuatan kandang membutuhkan bahan-bahan yang dapat bertahan lama
yaitu 5-10 tahun. Bahan pembuatan kandang yang digunakan oleh peternak adalah
kayu, seng, rumbia, semen dan pasir. Penyusutan peralatan berada pada biaya
tetap terendah karena peralatan yang dibeli tidak mahal seperti pembuatan
kandang dan jumlah peralatan yang dibeli sesuai dengan kebutuhkan dalam usaha
ternak tersebut, serta memiliki umur ekonomis yang cukup lama.
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Biaya Variabel dalam Pemeliharaan Sapi Potong

Biaya variabel adalah biaya yang dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi
yang dijalankan, biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong rakyat
terdiri dari biaya pengadaan bakalan, biaya pakan, biaya obat-obatan, biaya tenaga
kerja, biaya listrik dan biaya air (Budiraharjo et al., 2011). Biaya variabel yang
dikeluarkan oleh peternak sapi potong rakyat dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Biaya Variabel Peternak Sapi Potong

Biaya Variabel

No. Uraian Jumlah (Rp) Rata-rata/peternak/periode
1. Bakalan 1.272.700.000 35.352.778
2. Pakan 173.160.000 4.810.000
3. Tenaga kerja 179.000.000 4.972.222
4.  Obat-obatan 2.623.400 72.872
3. Listrik 3.020.000 83.889
4. Air 3.040.000 84.444

Total Biaya Variabel 1.633.543.400

Rata-rata Biaya Variabel 45.376.206

Sumber: Data primer diolah, (2016).

Biaya variabel pada Tabel 3 yang dikeluarkan oleh peternak sapi potong
sebesar Rp.1.633.543.400,-, atau pengeluaran rata-rata biaya variabel sebesar
Rp.45.376.206,-/peternak/periode. Biaya variabel terbesar ditunjukkan pada
pengeluaran untuk bakalan sebesar Rp.1.272.700.000,- dengan rata-rata biaya
sebesar Rp.35.352.778,-/peternak/periode, biaya tertinggi kedua dikeluarkan oleh
biaya pengeluaran untuk tenaga kerja sebesar Rp.179.000.000,- dengan rata-rata
Rp.4.972.222,-/peternak/periode dan biaya tertinggi ketiga adalah biaya pakan
sebesar Rp.173.160.000,- atau rata-rata sebesar Rp.4.810.000,-/peternak/periode.
Hasil penelitian Tumober et al. (2014) menunjukkan bahwa biaya variabel
tertinggi diperoleh dari pengeluaran untuk biaya pakan dan biaya tenaga kerja,
dimana biaya tersebut berpengaruh pada keuntungan peternak. Biaya tertinggi
adalah biaya bakalan karena bakalan yang dibeli oleh peternak merupakan
bakalan yang berumur satu tahun keatas sehingga harga pembelian ternak rata-rata
sebesar Rp.8.702.037,-/ST. Biaya tenaga kerja merupakan biaya tertinggi kedua,
biaya yang dikeluarkan oleh peternak untuk tenaga kerja rata-rata menggunakan
penghitungan jam kerja dan upah pada daerah tersebut. Biaya pakan merupakan
biaya tertinggi ketiga karena rata-rata peternak memberi pakan tambahan dengan
dedak, dan ampas tahu, sedangkan untuk biaya rumput dan jerami rata-rata
peternak mencari sendiri sehingga dihitung menurut biaya bensin yang digunakan
selama satu hari untuk proses pencarian pakan tersebut.

Penerimaan Peternak dalam Pemeliharaan Sapi Potong

Penerimaan yang didapat dari usaha ternak berasal dari penjualan ternak
dan penjualan pupuk kompos dari feses (Hoddi et al., 2011). Harga penjualan
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ternak ditentukan oleh peternak sesuai dengan kondisi ternak seperti ukuran badan
ternak dan bobot ternak, untuk pupuk dijual dengan harga yang ditentukan oleh
peternak dan penjualan feses yang diolah sebagai pupuk dilakukan dengan cara
menjual per karung. Penerimaan peternakan sapi potong rakyat dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 3. Rekapitulasi Total Penerimaan Peternak Sapi Potong

No. Penerimaan Jumlah (Rp) Rata-rata Penerimaan
1. Sapi 2.005.000.000 55.694.444
2. Feses 167.318.160 4.647.727
Total Penerimaan 2.172.318.160
Rata-rata Penerimaan 60.342.171

Sumber: Data primer diolah (2016).

Penerimaan peternak dari usaha peternakan sapi potong didapat dari hasil
penjualan ternak dan penjualan kompos ditunjukkan pada Tabel 3. Total
penerimaan peternak sapi potong sebesar Rp.2.172.318.160,- atau rata-rata
penerimaan sebesar Rp.60.342.171,-/peternak/periode. Penerimaan tertinggi
adalah penerimaan dari penjualan ternak yaitu sebesar Rp.2.005.000.000,- atau
dengan rata-rata sebesar Rp.55.694.444,-/peternak/periode. Penerimaan peternak
dari penjualan pupuk sebesar Rp.167.318.160,- atau dengan rata-rata
Rp.4.647.727,-/Ipeternak/periode. Penerimaan dari total hasil produksi dan total
hasil kotoran ternak yang dinilai dengan rupiah (Rp), dengan kata lain merupakan
penjumlahan antara total hasil produksi dan hasil kotoran ternak yang diperoleh
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Siregar (2012), hasil rataan penerimaan
setiap peternak sapi potong mencapai Rp.63.394.533,-.

Penerimaan tertinggi adalah penerimaan dari penjualan ternak karena ternak
merupakan penghasilan utama dari usaha ternak yang sedang dijalankan,
penerimaan ternak rata-rata sebesar Rp.55.694.444,-/peternak/periode atau setiap
pejualan ternak menerima tambahan sebesar Rp.4.641.019,-/ST dari harga
pembelian ternak.Sapi potong yang dipelihara para peternak berasal dari bangsa
sapi lokal Indonesia sehingga memiliki beberapa keunggulan seperti
pertumbuhannya yang baik, disukai peternak serta efisien dalam pemeliharaan
(Rahmatullah et al., 2016b).Penjualan pupuk kompos adalah sebagai tambahan
sampingan dari usaha ternak yang sedang dijalankan oleh peternak, pupuk dijual
per karung dengan rata-rata ukuran karung 20-25 kg dengan harga rata-rata
sebesar Rp.46.477,-/karung.Pupuk yang dijual rata-rata tidak diolah secara
optimal oleh peternak hanya dengan membiarkan kotoran ternak ditempat yang
kering hingga menjadi pupuk kompos sehingga harga penjualan pupuk tidak
terlalu tinggi, dan penjualan pupuk tersebut hanya disekitar peternak.

Pendapatan Peternak Sapi Berbasis Peternakan Rakyat

Pendapatan diperoleh dari total penerimaan peternak dikurang dengan total
biaya produksi selama proses pemeliharaan berlangsung yaitu selama satu periode
pemeliharaan (Tumober et al., 2014). Pendapatan merupakan keuntungan bersih
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yang didapat oleh peternak dalam waktu satu periode. Pendapatan yang diperoleh
peternak sapi potong dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Total Pendapatan Peternak Sapi Potong

No. Uraian Jumlah (Rp) Rata-rata/orang/periode
1. Total Penerimaan 2,172,318,160 60,342,171
2. Total Biaya 1,658,520,733 46,070,020
Total Pendapatan 513.797.427
Rata-rata pendapatan 14,272.151
Rata-rata pendapatan/bulan 3.568.038

Sumber: Data primer diolah, (2016).

Pendapatan dihasilkan dari total penerimaan dikurang dengan total biaya
yang dikeluarkan selama pemeliharaan satu periode. Total pendapatan peternak
sapi potong dalam satu periode penggemukan sebesar Rp.513.797.427,- atau
dengan rata-rata sebesar Rp.14,272.151,-/peternak/periode atau sebesar
Rp.3.568.038,-/bulan. Hasil penelitian Fitrini et al. (2012) menyatakan rata-rata
pendapatan yang diterima anggota kelompok tani ternak sebesar Rp.49.835.504,-
/peternak/tahun artinya peternak rata—rata memperoleh pendapatan sebesar
Rp.4.152.959,-/peternak/bulan.

Analisis Regresi Berganda Pendapatan Peternak Sapi Potong

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh biaya
produksi terhadap pendapatan yang diterima oleh peternak sapi potong rakyat di
Kabupaten Kutai Kartanegara.Hasil analisis yang diambil adalah hasil analisis
koefisien determinasi  (R?).Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
menunjukkan sampai seberapa besar variabilitas variabel bebas yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas dari variabel terikat dalam penelitian (Hasan,
2005).Hasil analisis regresi berganda pendapatan terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Variabel B (Koefisien Regresi) ~ Thiung  Prob. (sig.t) (o = 0,05)
Bakalan (X1) 2,090 4,807 0,000
Pakan (X3) -0,418 -1,480 0,150
Tenaga Kerja (X3) -0,521 -0,853 0,401
Obat-obatan (X4) -0,180 -0,677 0,504
Kandang+Alat (Xs) 0,827 1,862 0,073
Listrik+Air (Xs) -0,082 -0,140 0,890
Konstanta -6,018
Fhitung 16,703
adjust R square 0,729
R square 0,776
R 0,881

Variabel terikat = Y (Pendapatan usaha ternak)

Sumber: Data hasil analisis SPSS
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Hasil analisis dari penelitian diketahui koefisien determinasi (R?) adalah
0,776 yang berarti biaya produksi dalam penelitian berpengaruh sebesar 77,60%
terhadap pendapatan peternak, sedangkan sisanya 22,40% dipengaruhi oleh biaya
yang tidak diamati dalam penelitian. R? yang dihasilkan jauh lebih baik apabila
dibandingkan dengan penelitian Saleh et al. (2006) yang menghasilkan R? sebesar
0,498. Angka tersebut memberikan arti bahwa variabel bebas (X) mampu
mempengaruhi 49,80% terhadap variabel tidak bebas (Y) secara dominan,
sedangkan sisanya 50,20% merupakan faktor lain yang tidak terdapat dalam
pengamatan dalam penelitian.

KESIMPULAN

Produktivitas usaha sapi potong dipengaruhi biaya produksi, teridentifikasi
dari pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan peternak di Kabupaten Kutai
Kartanegara dapat.Rata-rata biaya produksi mencapai Rp.46.070.020,-/periode.
Rata-rata pendapatan yang diterima peternak sebesar Rp.14.272.151,-/periode.
Koefisien determinasi dari analisis regresi berganda sebesar 0,776, artinya biaya
produksi sebesar 77,60% mempengaruhi pendapatan peternak sapi potong rakyat,
dan 22,40% dipengaruhi oleh faktor lain.
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